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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Era globalisasi menimbulkan daya saing yang sangat tinggi dalam bidang
teknologi dan sumber daya manusia. Pada era ini, keunggulan sumber daya
manusia yang memiliki daya saing yang tinggi akan menjadi daya tarik sendiri.
Hal inilah yang menyebabkan bangsa Indonesia terus melakukan perbaikan dalam
berbagai bidang, termasuk didalamnya bidang pendidikan. Pendidikan merupakan
sumber daya insani yang sepatutnya mendapat perhatian terus menerus dalam
upaya peningkatan mutunya. Peningkatan mutu pendidikan merupakan strategi
dan langkah awal peningkatan keunggulan sumber daya manusia.

Peningkatan mutu pendidikan tidak terlepas dari peningkatan aspek yang
terintegrasi di dalamnya dan menuntut perhatian dari semua pihak baik dalam
pendidikan formal, informal, maupun non formal. Dalam jenjang pendidikan
formal, sekolah merupakan suatu sistem dan sarana sentral terjadinya proses
pendidikan, khususnya pendidikan matematika. Tujuan pembelajaran matematika
di Sekolah menurut Departemen Pendidikan Nasional (2004: 47) adalah: 1)
Melatin cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, 2)
mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan
penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,
membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 3) mengembangkan

kemampuan memecahkan masalah, dan 4) mengembangkan kemampuan



menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan. Berdasarkan tujuan
di atas terlihat bahwa mata pelajaran matematika sebagai salah satu ilmu dasar
memegang peranan penting dalam mempercepat penguasaan ilmu pengetahuan
dan teknologi. Hal ini disebabkan karena matematika merupakan sarana berpikir
logis, kritis, dan sistematis. Ini berarti bahwa matematika sangat perlu dikuasai
setiap orang, baik penerapannya maupun pola pikirnya. Sejalan dengan hal
tersebut, Sumarmo (dalam Bani, 2011: 14) menyatakan bahwa ada dua visi
pembelajaran matematika, yaitu (1) mengarahkan pembelajaran matematika untuk
pemahaman konsep-konsep yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan
masalah dan ilmu pengetahuan lainnya, dan (2) mengarahkan kemasa depan yang
lebih luas yaitu matematika memberikan kemampuan pemecahan masalah,
sistematik, kritis, cermat, bersifat objektif dan terbuka.

Tercapainya tujuan pendidikan dan pembelajaran matematika salah
satunya dapat dinilai dari keberhasilan siswa dalam memahami matematika dan
memanfaatkannya untuk menyelesaikan persoalan-persoalan matematika maupun
ilmu-ilmu yang lain, untuk itu perlu dilakukan evaluasi atau tes hasil belajar
siswa. Namun kenyantaannya, didalam menyelesaikan soal matematika siswa
sering mengalami kesulitan, kesulitan yang dimaksud adalah kesalahan-kesalahan
dalam menyelesaikan soal, khususnya pada materi program linear.

Program linear berdasarkan kurikulum SMA/MA tahun 2014, merupakan
salah satu kompetensi yang diajarkan di kelas XII program IPA dan IPS. Pada
prinsipnya program linear merupakan model optimalisasi persamaan linear yang

berkenaan dengan masalah-masalah pertidaksamaan linear (Noormandiri, 2007:



61). Program linear membahas tentang pengalokasian sumber dana dan sumber
daya yang tersedia dalam rangka pengambilan keputusan. Oleh karena itu
program linear mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika
karena siswa akan lebih mengetahui penerapan matematika dalam bentuk masalah
program linear dalam kehidupan sehari-hari. Khusus untuk materi program linear,
dalam mengerjakan jawaban dari soal-soal yang dihadapi harus terperinci dan
jelas terkonsep secara benar, karena soal-soal pada materi program linear banyak
yang berbentuk soal cerita matematika. Namun kenyataannya, banyak siswa yang
melakukan kesalahan-kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita matematika
pada materi program linear seperti kesalahan dalam menerjemahkan masalah ke
dalam model matematika dan kesalahan dalam menentukan daerah layak dari
sistem pertidaksamaan linear dua variabel, sehingga banyak siswa yang
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear dengan jawaban
akhir yang kurang tepat atau keliru.

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita matematika pada materi program linear dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa pada materi ini. Dengan kata lain, terdapat hubungan antara banyaknya
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal dengan hasil belajar
siswa. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada waktu melaksanakan
Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di kelas XII IPA 1 MA Negeri Batudaa,
sebagian besar siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal-soal cerita
matematika pada materi program linear. Fakta di atas ditemukan dalam pekerjaan

siswa kelas XII IPA 1 pada saat proses pemberian soal latihan saat penulis



melaksanakan PPL 1. Diantaranya seperti yang dapat dilihat pada salah satu hasil

pekerjaan siswa dibawabh ini:

Gambar 1.1 Hasil pekerjaan siswa

Dalam hasil pekerjaan di atas, siswa sudah dapat mengidentifikasi
permasalahan dari soal cerita matematika pada materi program linear. Hal tersebut
ditunjukkan dengan pengetahuan dalam membuat fungsi kendala dan fungsi
tujuan dari masalah program linear. Akan tetapi siswa melakukan kesalahan
dalam menganalisis syarat fungsi kendala dan menotasikannya dalam model
matematika. Hasil pekerjaan siswa tersebut mengindikasikan bahwa siswa
melakukan kesalahan dalam membuat model matematika karena belum
memahami implikasi pernyataan “tidak lebih dari” sehingga siswa salah dalam
menotasikannya dalam bentuk pertidaksamaan. Kesalahan siswa dalam membuat
model matematika akan berdampak pada kesalahan pada langkah selanjutnya
yaitu mencari daerah himpuan penyelesaian dan menentukan titik optimum,
akibatnya siswa akan memperoleh kesimpulan yang salah dari masalah program

linear.



Kesalahan siswa MA Negeri Batudaa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi program linear dapat terlihat dari hasil Ulangan Harian,
Ujian Tengah Semester (UTS), Ujian Akhir Semester (UAS), dan Ujian Nasional
(UN). Pada tingkat Ujian Nasional, banyaknya kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah program linear terlihat jelas dari data presentase
penguasaan materi soal matematika pada ujian nasional (UN) SMA/MA
(Negeri/Swasta) tahun pelajaran 2013/2014 yang menunjukkan indikator
menyelesaikan masalah program linear berada pada peringkat terendah
dibandingkan dengan indikator lain.

Tabel 1.1 Presentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional

SMA/MA Jurusan IPS Tahun Pelajaran 2013/2014

. PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL MATEMATIKA
UJIAN NASIONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Provinsi : 29 - GORONTALO (4110 Siswa )

KotaKab. : 02 - KABUPATEN GORONTALO ( 1250 Siswa )
Sekolah : 020 - MAN BATUDAA (47 Siswa )

No. Kota/ .

Trut Kemampuan Yang Diuji Sekolah Kab. Prop| Nas
1 Menghitung nila: ukuran pemusatan dari dats dalambentuk tabel atau diagram. 8.51 1562 | 1725] 3498
2 | Menentukan komposisi dua fungsi dan mvers suatufimgsi. 12.77 | 3044 | 39.07) 63.17
3 Menveleszikan masalah vang berkaitan dengan grafik fungsi kusdrat 12.77 | 2051 | 30.686] 57.36
4 {*\imm!ukan nilai optimum bentuk objektif dari daersh himpunan penyelesaian sistsmpertidaksamasn 1596 | 2004 | 2729 4535

mear.
5 Menveleszikan masalah sehari-hari vang berkatandengan program linear. 1596 | 20.16 | 2243 ] 4225
6 | Menveleszikan pertidsksamaan kuadrat 19.15 | 2320 | 32.68) 57.24
7 | Mensntuksn turunan fimesi sljsbar dan aplikasinva 19.15 | 2196 | 3168] 54.04
8 | Menghitnme nila: limit fungsi slisbar. 2128 | 31.04 | 40.19] 65.09
9 Eimg'e!esnkm masalsh sehari-hari vang berkattandengan kaidah pencacshan, permutasi, atau 2128 | 2240 | 2420] 36.02
ombimasi.

10 | Menentuksn sulon ke-n stan jumlsh n subu pertama derst sritmetiks atau geometri 2269 | 2728 | 37.19] 63.58
11 | Menvelesaikin masalsh sehari-han vang berkaitandengan barisan dan deret arimetika. 2340 | 2472 ) 2589 3494
12 | Menentuksn mngksran atan kesstarasn dari susty pernvatssn majemuk stsu pervatasn berkuantor. 2447 | 2420 ] 2801] 58.78
13 | Menentuksn mtegral fungsi sljsbar. 2553 | 48.56 | 56.91) 70.15
14 | Menvelesaikan masalah matriks vang berkatan dengan kesamaan determman. dan atau mvers matnks. 2703 | 2828 | 36.14) 59.14
15 | Menentuksn luss dasrsh dengan menggunzksnimtegral. 2766 | 2488 | 3762] 54.18
16 | Menentuksn hasil operasi bentuk pangkat sksr. danlogsritma 29.08 | 3227 | 40.59] 62.08
17 | Menentuksn penvelsssian dari sistsm perssmasnlmear dus variabel. 29.79 | 2528 | 3820) 7141
18 | Menvelesaikan masalah vang berksitan denganpeluang dan frelousnsi haraspan suam kejadian, 29.79 | 2224 ] 2237] 5278
19 | Menvelesaikan masslsh vang berkaitan denganpersamasn kuadrat. 3085 | 2776 | 35.79| 52.50
20 | Mensntukan nilss uleran penyebaran, 3191 | 4280 | 49.56| 48.15
21 | Mensntukan unsur-unsur pads diagram lingksranatau batang. 34.04 | 2456 | 26.03] 4291
22 | Menyelssaikan masalsh sehari-hari vang berksitandengan sistem perssmaan lmesr dus varishel 36,17 | 3296 | 4448 | 65.53
23 | Mensntukan kes an dari beberapa premis. 4043 | 5432 | 5501 ] 4492

Sumber: Puspendik (2014)



Tabel 1.2 Presentase Penguasaan Materi Soal Matematika Ujian Nasional
SMA/MA Jurusan IPA Tahun Pelajaran 2013/2014
PERSENTASE PENGUASAAN MATERI SOAL MATEMATIKA
UJIAN NASIONAL SMA/MA TAHUN PELAJARAN 2013/2014

Provinsi : 29 - GORONTALO (3312 Siswa )
Kota'Kab. : 02 - KABUPATEN GORONTALO ( 1130 Siswa )
Sekolah : 020 - MAN BATUDAA (46 Siswa )

':; r‘: ¢ Kemampuan Yang Diuji Sekolah g‘:f Prop| Nas
1 Menvelesaikan maeslsh deret sritmetiks 8.70 1832 | 4185) 73.03
2 Menvelesaikan maszlsh program linear. 10.87 15.75 | 17.69| 3899
3 Menvaleszikan soal aplikasi turunan fungsi. 10.87 | 21.59 | 21.95| 33.69
4 Menentukan bavangan titk atau kurva kerens duatransformasi atau lebih, 13.04 20.80 | 35.33| 56.14
5 Menyelesaikan masalah vang berkaitan dengan nila perbandingan trigonometri yang menggunakan 13.04 | 21.42 | 3430 61.18

rumusjumlsh dan selisth sinus, kosinus dan tangen sertajumlsh dan selisth dua sudut.
6 Menentukan penvelsszian pertidaksamaan sksponenatsu logaritma. 15.22 17.17 | 2222 | 59.04
7 | Menvelesaikan operasi matriks. 1522 | 3274 | 48.37| 68.42
8 | Mengeunaksn rumus jumlsh dan hasil kali akar-akar persamaan kuadrat 1522 | 23.10 | 3255 | 66.61
% | Menghitune nilai limit fungsi aljsbar dan funesitrigonometri. 1740 [ 2562 | 2683 | 60.75
10 | Menvelesaikan masalah deret geometri. 19.57 1487 | 30.82| 70.14
11 | Menvelsszikan masalsh vang berkaitan denganfimes: eksponen atau fumesi logaritma. 19.87 | 2336 | 2409 | 2601
12 | Menvelesaikan masalah vang berksitan denganpanjang proveksi atau vektor proveksi. 19.87 | 23.36 | 27.08 | 61.40
13 | Menvelesaikan masalah geometri denganmengounskan sturan sinus atau kosinus. 19.87 | 20.18 | 2280 | 52.07
14 | Menveleszikan persamasn trigonometri. 19.87 | 23.54 | 26.03 | 61.97
15 | Mengeunskan aturan pangkat akar dan logaritma. 20.29 3599 | 4792 7115
16 | Menentukan persamaan limekaran atau garis smgeune lmekaran, 21.74 20.53 | 21.92| 52.70
17 | Menvelesaikan masalah vane berkaitan dengankomposisi dua funesi atau funesi invers. 21.74 2416 | 37.11 ] 65.89
18 | Menvelesaikan masalah persamasn stau funegsi kuadrat dengan mengeunakan diskrimman. 21.74 | 2115 ] 30.70| 28.09
18 | Menvelesaikan masalah vang berkaitan denganteorema sisa atau teorema faktor. 23.91 30.62 | 42.18 | 63.56
20 | Menyeleszikan masslsh yvang berkaitan dengan besar sudut stau nilsi perbandimgan trigonometri sudut 2391 | 2584 | 2337 3149
antara dua vekior.
21 | Menvelesaikan masalsh sehari-hari vang berksitan dengan sistem persamaan lmear. 23.91 3566 | 4650 73.63
22 | Menghitme jarak dan sudut antara dua objek (titik, garis dan bidane) di muane dimensi tiga. 23.92 2185 | 31.47| 5461
23 | Menghitme ukuran pemusatan atan ukursn lstak dari data dalam bentuk tsbel diseram atau prafik. 23.92 3363 | 3862| 5340
24 | Menenmkan integral tak tentu dan intepral tentufunesi aljabar dan fungsi trigonometri. 25585 | 2374 | 29.02| 36.86
25 | Menvelesaikan operasi aljsbar beberapa vektordengan svarat tertentu. 26.00 30.27 | 33.79| 68.06
26 | Menghitng luas daersh dan volume benda putardengan mengeunakan integral, 31.52 2461 | 26.30 | 42.14
27 | Menvelesaikan masalsh vang berkaitan denganpeluang susty kejadian. 34.78 27.79 | 33.12 | 61.88
28 | Menvelesaikan masalsh sehari-hari denganmengeunskan kaidsh pencacshan, permutasi atau kombimasi. 36.96 31.02 | 35.36) 65.71
25 | Menentukan mgkaran atau kesetaraan dari pemvatsanmajemuk atau pemvatsan berkuantor. 41.30 44.60 | 5263 | 61.89
30 | Menenrukcan penzrilcan kesimpulan dari beberapapremis. 60.87 | 5080 | 5465] 71.70
Sumber : Puspendik 2014
Berdasarkan  data tersebut dapat disimpulkan bahwa presentase
penguasaan materi soal UN SMA/MA jurusan IPA dan jurusan IPS tahun

pelajaran 2013/2014 pada

indikator menyelesaikan masalah sehari-hari yang

berkaitan dengan program linear di MA Negeri Batudaa sangat rendah jika

dibandingkan dengan presentase pada tingkat kabupaten gorontalo, tingkat

provinsi gorontalo, bahkan jauh dibawah presentase nasional. Oleh karena itu

harus dilakukan suatu upaya untuk memperbaiki hasil belajar siswa kelas XII MA

Negeri Batudaa pada indikator menyelesaikan masalah program linear. Salah satu

upaya yang dapat dilakukan yaitu mengidentifikasi kesalahan siswa dalam




menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program. Identifikasi kesalahan
dalam mengerjakan soal ini diperlukan agar diketahui letak dan jenis serta
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada
materi program linear. Dengan mengetahui hal ini, maka guru dapat mengetahui
apa Yyang dibutuhkan siswa untuk meningkatkan kemampuannya dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear.

Berdasarkan uraian diatas, penulis terdorong melakukan penelitian yang
berjudul “ldentifikasi Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Cerita Matematika
Materi Program Linear Siswa Kelas XII MA Negeri Batudaa”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian pada latar belakang di atas, masalah yang
teridentifikasi adalah:

1) Siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika
terkait masalah program linear.

2) Hasil belajar siswa Kelas X1l MA Negeri Batudaa masih rendah pada materi
program linear.

3) Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal-soal cerita matematika pada
materi program linear bervariasi.

1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan identifikasi masalah, tampak
bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal cerita
matematika pada materi program linear merupakan kajian yang luas. Oleh karena

itu, penelitian ini dibatasi pada identifikasi letak, jenis, dan penyebab kesalahan



dalam menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear dengan
menggunakan metode grafik siswa kelas XII MAN Batudaa tahun ajaran 2014/
2015 ditinjau dari aspek: memahami masalah program linear, mengubah masalah
program linear yang berbentuk soal cerita matematika ke dalam model
matematika, menentukan koordinat titik sudut daerah layak dari masalah program
linear, mencari nilai optimum dari fungsi tujuan dengan cara mensubstitusikan
koordinat titik sudut daerah layak ke fungsi tujuan, dan menentukan jawaban
akhir dari masalah program linear.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu:

1) Dimana letak kesalahan yang dilakukan siswa kelas XII MA Negeri
Batudaa dalam menyelesaikan soal cerita matematika menggunakan
metode grafik pada materi program linear?

2) Jenis kesalahan apa yang dilakukan siswa kelas X1l MA Negeri Batudaa
dalam menyelesaikan soal cerita matematika menggunakan metode grafik
pada materi program linear?

3) Faktor-faktor apa yang menyebabkan siswa kelas XII MA Negeri Batudaa
melakukan kesalahan  dalam menyelesaikan soal cerita matematika
menggunakan metode grafik pada materi program linear?

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi letak, jenis, dan penyebab kesalahan yang dilakukan siswa



kelas XII MA Negeri Batudaa dalam menyelesaikan soal cerita matematika

menggunakan metode grafik pada materi program linear.

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1) Bagi Guru
Dengan diketahuinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika pada materi program linear, dapat
digunakan sebagai acuan untuk melakukan usaha perbaikan pembelajaran
dan untuk menghindari kesalahan yang sama yang dilakukan siswa dalam
soal-soal cerita matematika terkait masalah program linear.

2) Bagi Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
pengetahuan tentang kesalahan ynag dihadapi siswa dalam menyelesaikan
soal-soal pada materi program linear sehingga akan membangkitkan
keinginan untuk  melakukan usaha untuk menindaklanjuti dalam
mengatasi kesalahan tersebut, serta dapat mengaplikasikannya dalam

pembelajaran sebagai seorang calon pendidik.



